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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakanff Penelitian

Dengan semakin berkembangnya pembangunan di segala

bidang serta didukung oleh tehnologi yang mengalami kemajuan

yang sangat pesat dan modern, maka akan memberikan dampak

positif terhadap industri manufaktur. Untuk dapat

menyesuaikan diri dan menetapkan usahanya ditengah-tengah

kemajuan tehnologi tersebut kenyataan hingga saat ini

menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia di sektor industri

nampak jelas merupakan alur pokok dalam strategi pembangiman

nasional.

Dalam situasi dan kondisi perekonomian Indonesia

dewasa ini dimana untuk menunjang perkembangan di bidang

industri, maka setiap pemasahaan yang bergerak dalam bidang

manufaktur harus mampu mengelola faktor-faktor produksinya

secara efektif dan efisien, sehingga perusahaan tersebut

dalam melaksanakan kegiatan produksinya jangan hanya

mementingkan jumlah produksinya yang banyak, tetapi harus

memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Dengan

demikian diharapkan mampu mengatasi persaingan dengan

perusahan-perusahaan lain yang sejenis.

Ada kecenderungan bahwa perusahaan dalam berproduksi

lebih mementingkan kuantitas daripada kualitas, ini



dilakukan dengan alasan mengejar target keuntungan yang

ditetapkan, tetapi apabila tindakan itu dilakukan

terus-menerus dan melebihi batas maka akibatnya akan

merugikan perusahaan.

Pengabaian kualitas akan mengakibatkan kerugian,

kemungkinan kehilangan harkat skore, opini umum terhadap

barang kurang baik, konsumen akan beralih pada barang lain,

dan hilangnya peluang untuk expansi, akibat tersebut akan

berpengaruh langsung terhadap turunnya jumlah penjualan dan

akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Kualitas barang adalah sangat penting bagi konsumen,

sebab kualitas barang yang baik akan memenuhi kepuasaan

konsumen, maka konsumen akan membayar harga pada tingkat

yang pantas bagi tingkat kualitas tertentu, sehingga dapat

dikatakan bahwa kualitas merupakan Goodwill yang ditawarkan

perusahaan pada konsumen sekaligus juga hak bagi konsumen.

Tetapi untuk mencapai suatu tingkat kualitas tertentu atas

suatu barang, tidaklah mudah bagi perusahaan untuk

mencapainya. Sebab untuk mencapai tingkat kualitas tertentu

akan melibatkan perhatian pada berbagai variabel. Banyaknya

variabel yang terkait dalam memperbaiki suatu kualitas

barang tentu bukan persoalan sederhana dan ini akan menjadi

sangat komplek sehingga menuntut suatu cara partial maupun

integral.

Salah satu variabel yang hendak di bahas dalam skripsi



ini ialah variabel atau aepek pengendalian kualitas pada

bagian proses produkai terhadap penjualan. Bagian proses

produksi merupakan tempat berlangsungnya pengolahan bahan

baku dirubah bentuk menjadi barang jadi sehingga bagian ini

berfokus secara khusus pada pengendalian kualitas barang.

Untuk menangani kualitas barang sesuai dengan standar

tentunya pelaksanaan pengendalian, waktu dilakukan secara

kontinue dengan melibatkan semua bagian yang ada pada

perusahaan.

Untuk mencapai tujuan tidaklah mudah sehingga

mengakibatkan terbuka kemungkinan masalah yang timbul

berkaitan dengan pencapaian standar kualitas yang baik.

Dengan kualitas yang baik ini diharapkan adanya peningkatan

jumlah penjualan, mempertahankan, dan memperluas market

share yang ada dan terciptanya produk dan image yang baik

dimata masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk

menulis skripsi dengan judul "OPTIMALISASI PENGENDALIAN

KUALITAS PRODUK PADA PROSES PRODUKSI SERTA PENGARUHNYA

TERHADAP TINGKAT PENJUALAN PADA PT. Busana Perkasa Garments"

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, penulis

mengindetifikasi permasalahan yang berkaitan dengan judul

yaitu sebagai berikut ;



1. Pengendalian kualitas apa yang dijalankan perusahaan

terhadap proses produksi.

2. Bagaimana pengaruh pengendalian kualitas produk terhadap

proses produksi.

3. Sampai sejauh mana pengaruh pengendalian kualitas produk

terhadap tingkat penjualan,

1.3. tSaJcBud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari dan

mengumpulkan data maupun informasi sebagai bahan yang akan

diolah untuk pengkajian dan perbandingan teori dan praktek.

Sedangkan tujuan dari penelitian adalah untuk

mengetahui sejauh mana kebijaksanaan pengendalian kualitas

yang diterapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, mencoba

mengevaluasi apakah kebijaksanaan yang diterapkan oleh

perusahaan sudah dapat dikatakan berhasil.

1.4. JCegimaazi Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah :

1. untuk raengenal lebih dekat dunia usaha industri, dengan

demikian penulis akan mengetahui keadaan sebenarnya

dari usaha pabrikan.

2. Sebagai bahan studi perbandingan antara teori-teori

yang pernah penulis dapatkan diperkuliahan maupun dari

buku-buku yang pernah penulis baca dengan keadaan



sebenarnya.

3. Untuk menambah pengetahuan dalam menganalisa

pengendalian kualitas produk pada proses produksi serta

pengaruhnya terhadap tingkat penjualan pada suatu

perusahaan.

1.5. Kexangka. Pemxkiran

Seperti telah diketahui, bahwa salah satu tujuan suatu

perusahaan adalah untuk meningkatkan penjualan yang secara

otomatis akan meningkatan laba, dan ini tidak terlepas dari

kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan itu agar

dalam penjualan meningkat dari waktu ke waktu.

Salah satu cara untuk meningkatkan tingkat

penjualan yang diinginkan adalah dengan mengadakan

pengendalian kualitas produk yang akan dihasilkan yaitu,

dengan menentukan, memilih, dan mempertahankan komponen

komponen atau bahan-bahan yang menjadi bahan baku untuk

suatu produksi apabila suatu perusahaan dapat menjalankan

pengendalian kualitas produk yang akan dihasilkan maka

perusahaan itu akan mendapatkan kualitas yang diinginkan,

dan akan tercapai tujuan daripada tingkat penjualan yang

diharapkan.

Untuk melaksanakan pengendalian kualitas dalam suatu

perusahaan, maka suatu perusahaan perlu untuk menentukan

pengendalian kualitas apa yang akan dilakukan, hal ini



disebabkan karena akan berpengaruh terhadap baik atau

tidaknya kualitas produk didalam perusahaan tersebut. Dengan

demikian agar pengendalian kualitas yang dilaksanakan

didalam perusahaan dapat mengenai sasarannya serta dapat

meminimalkan biaya pengendalian kualitas , maka perlulah

kiranya dipilih suatu pengendalian kualitas produk yang

tepat bagi perusahaan tersebut. Pemilihan pengendalian

kualitas produk yang tepat ini akan berpengaruh terhadap

efektifitas pengendalian kualitas yang dilaksanakan didalam

perusahaan yang bersangkutan.

Dalam melaksanakan pengendalian kualitas yang akan

dilaksanakan biasanya suatu perusahaan akan memilih dari

tiga pengendalian kualitas yang akan digunakan yaitu

pengendalian kualitas bahan baku, pengendalian kualitas

proses produksi,pengendalian kualitas produk akhir. Untuk

mengadakan pemilihan pengendalian kualitas yang akan di

gunakan biasanya perusahaan akan mempertimbangkan berbagai

macam faktor yang ada didalam perusahaan tersebut. Beberapa

faktor ini antara lain yang berkaitan dengan pelaksanaan

pengendalian kualitas produk yaitu jumlah dan jenis bahan

baku yang digunakan, sifat-sifat bahan baku yang

dipergunakan, tersedianya bahan baku di pasar bebas,

bagaimana sistem produksi yang dipergunakan, kompleks dan

tidaknya pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan

tersebut, dan beberapa hal lain yang berhubungan dengan



pelaksanaan proses produksl.

1.6. Metodelogri Penelician

Dalam penulisan skripsi ini penulis metnperoleh data

dan informasi yang dibutuhkan dengan cara sebagai berikut :

1. Lxbrazy Research ( Stucfy" Pustaka. )

Yaitu suatu metode pengutnpulan data yang dilakukan

dengan membaca buku-buku tentang teori-teori yang

berhubungan dengan masalah yang dibahas, raempelajari

hasil perkuliahan, dan sumber lain yang berhubungan

untuk menunjang isi skripsi ini.

2. Field Research ( Peaelitian Lapangan )

Studi ini dilakukan langsung pada objeknya yaitu pada

PT. Busana Perkasa Garments.

Studi ini dimaksudkeui untuk dapat memperoleh, mencari,

dcui mengumpulkan data serta informasi dengan cara :

- Wawancara

Yaitu pengumpulan data melalui tanya jawab secara

langs\ing dengan pihak yang berwenang untuk memberikan

informasi tentang masalah yang diteliti.

- Observasi Langsung

Yaitu melakukan peninjauan langsung terhadap proses

produksi pada PT. Busana Perkasa Garments dan

mengumpulkan data yang diperlukan.



1.7. Waktu dan Lokaai Penelxtian

Dalam memperoleh data dan informasi untuk menyusun

skripsi ini, penulis mengadakan penelitian eecara langsung

pada objeknya, yaitu PT. Busana Perkasa Garments yang

berlokasi di jalan raya kedunghalang no.263 Desa Ciparigi

Kecamatan kedunghalang kota Madya Bogor.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Februari

sampai dengan tanggal 25 April 1997.

1.8. Siatexaatika Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari tujuh

bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I Pendabuluan

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang

penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,

metodelogi penelitian, waktu dan lokasi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pengertian

manajemen produksi, pengertian proses produksi, jenis-jenis

proses produksi ditinjau dari segi penyelesaian proses

produksi, arti tujuan pengawasan dan pengendalian kualitas,

maksud dan tujuan pengendalian kualitas, pengendalian



2.2. Pengertlan Proses Produksi

Proses produksi merupakan suatu kegiatan yang paling

penting dalam pelaksanaan produksi pada perusahaan. Di dalam

pelaksanaan proses produksi dari perusahaan pada umumnya,

kelancaran pelaksanaan proses produksi dari suatu perusahaan

ini disamping dipengaruhi oleh sistem produksi yang ada

didalam perusahaan tersebut, juga pengendalian proses

produksi dalam perusahaan yang bersangkutan menentukan pula.

Sebagaimana dikemukakan oleh Drs. Agus Ahyari sebagai

berikut :

'Proses produksi dapat diartikan sebagai cara,

metode ataupun tebnik menciptaJcan atau menambab

keguDaan suatu barang atau jasa dengan mesapergaaakazi

sujober-sumber ataupfon fedctor-faktor produksi yang

ada'.i 1,2 }

Dan seperti yang dikatakan oleh Drs.Sofyan Assaury

dalam bukunya "Management Produksi" sebagai berikut :

'Proses produksi merupakan suatu cara, metode dan

tebnik untuk menciptakan atau menambab kegunaan

suatu barang, jasa dengan menggunakan sumber-sumber

(tenaga kerja, mesin, baban-baban, dan dana) yang

ada'. (2, 65)
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2.3. Jenis-JeniB Proaea Produkai Ditinjau Dari Segi

Peayeleaaian Proaea Prcxbikai

Pelaksanaan proses produksi didalam sebuah

perusahaan dapat dipisahkan jenisnya menurut penyelesaian

proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Tujuan

pemisahan proses produksi menurut segi penyelesaian proses

ini pada umumnya adalah untuk mengadakan pengendalian

kualitas dari proses produksi didalam perusahaan yang

bersangkutan. Berdasarkan penyelesaian proses ini, maka

proses produksi dalam perusahaan-perusahaan pada

umumnya dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :

1. Proses produksi type A

Proses produksi yang termasuk ke dalam kategori proses

produksi type A ini adalah merupakan suatu type dari

proses produksi dimana dalam setiap tahap proses

produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan dapat

diperiksa secara mudah. Dengan demikian pengendalian

proses yang dilaksanakan dalam beberapa perusahaan

semacam ini akan dapat dilaksanakan pada setiap tahap

proses, sesuai dengan yang dikehendaki oleh manajemen

perusahaan yang bersangkutan.

2. Proses produksi type B

Proses produksi type B ini merupakan suatu proses

produksi dimana dalam penyelesaian proses produksi dalam

13



perusahaan yang bersangkutan akan terdapat beberapa

kertergantungan dari masing-masing tahap proses

produksi, pemeriksaan hanya dapat dilaksanakan pada

beberapa tahap tertentu saja. Dengan demikian

pengendalian proses produksi yang dilaksanakan dalam

perusahaan yang mempergunakan proses produksi semacam

ini akan terbatas kepada beberapa tahap proses yang

dapat diperiksa secara mudah.

3. Proses produksi type C

Perusahaan yang penyelesaian produksinya termasuk

didalara kategori proses produksi type C ini adalah

merupakan perusahaan yang melaksanakan proses

produksinya dengan jalan melaksanakan proses

penggabungan atau pemasangan (assembling). Pelaksanaan

proses produksi dalam perusahaan tersebut dilakukan

dengan pemasangan atau penggabungan komponen produk

sehingga menjadi produk perusahaan tersebut.

4. Proses produksi type O

Proses produk type D ini adalah merupakan proses

produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan dengan

mempergunakan mesin dan peralatan produksi automatis.

Mesin dan peralatan produksi yang dipergunakan dalam

perusahaan tersebut dilengkapi dengan peralatan khusus

14



untuk melaksanakan pengendalian proses produksi dalam

perusahaan yang bersangkutan.

5. Proses produksi typo B

Proses produksi type E ini dilihat dari segi

penyelesaian proses produksi dalam perusahaan yang

merupakan proses produksi dari perusahaan-perusahaan

dagang dan jasa. Pelaksanaan proses produksi berbeda

dengan perusahaan manufaktur yang akan menyebabkan

pengendalian kualitas proses vintuk perusahaan-perusahaan

semacam ini menjadi agak berbeda dengan beberapa

perusahaan yang melaksanakan prosesing dalam proses

produksi yang dilaksanakan dalam perusahaan yang

berseuigkuteui.

2.4. Arti Tiijvan Peagawasan dan Pengendalian Eiialxtas

Pengawasan dan pengendalian merupakan salah satu fungsi

manajemen. Menurut Agus Ahyari, dalam bukunya yang berjudul

"Pengendalian Produksi" adalah sebagai berikut :

'Pengendalian kualitas adalab merupakan euatu

aktivitas ( Manajemen perusahaan ) untuk menjaga dan

mengarahkan agar kualitas produk ( dan jasa )

peruscLbaan dapat dipertabankan sebagaimana yang

f-*»7ah direncanalcan*. (4,239)
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kualitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian

kualitas, serta ruang lingkup pengendalian kualitas .

BAB III Objek Penelitian

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang sejarah singkat

perusahaan, sistem pemasaran yang digunakan oleh perusahaan,

struktur organisasi dan uraian kerja perusahaan, dan metoda

penelitian dan tehnik pengolahan data.

BAB TV P&mbahasan

Dalatn bab ini dibahas tentang pengendalian kualitas yang

dijalankan perusahaan terhadap proses produksi, pengaruh

pengendalian kualitas produk pada proses produksi, dan

sejauh mana pengaruh pengendalian kualitas produk terhadap

tingkat penjualan.

BAB V Rangkvanan

Dalam bab ini berisi rangkuman dari bab I sampai dengan

bab IV

BAB VJ Kesiapxileai dan Rekomendasi

Dalam bab ini penulis menguraikan kesimpulan tentang masalah

yang dibahas dan saran yang mungkin berguna bagi perusahaan

agar dapat lebih memperhatikan kualitas produksinya.

BAB VII Ringkasan

Dalam bab ini berisi ringkasan secara keseluruhan isi dari

skripsi ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Jtenajemen Produksi

Sebelum penulis membahas mengenai pengertian manajemen

produksi, maka terlebih dahulu harus mengetahui arti

manajemen dan produksi itu sendiri. Dimana Drs. Sofyan

Assauri mengatakan bahwa :

■ Produksi adalah segala kegiatan dalam meaciptakan

dan menaabah kegunaan ( utility ) suatu baxang atau

jasa, untuk kegfiatan aana dihutubkan faktor-faktor

produksi yang dalam ilmu ekonomi berupa tanab,

modal, tenaga kerja, dan skill. Sedangkan yang

dimaksud dengan manajemen adalab kegiatan atau

usaba untuk mencapai suatu tujuan dengan

mengkoordinir kegiatan orang lain *.{2,7)

Seorang ahli lainnya yakni Joseph G. Monks dalam bukunya

mendefinisikan Manajemen Produksi sebagai berikut :

'Operation Management is tbe process where by

resources, flowing within a defined system, are

combined and trasformed in a controlled manner to

add value in accordance with policies crammimicaCed

by jnanagement*. (7,16}
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Menurut Drs. Moekiyat dalam kamus "istilah Manajemen",

memakai istilah Quality Control atau pengawasan mutu.

Definisinya sebagai berikut :

'Quality Control atau pengawasan mutu adalah

pelaksanaan secara menyeluruh, yang dimaksudkan

untuk maagbasilkan mutu produk yang dapat memenuhi

persyaratan-persyaratan panting'. (497)

Sedangkan Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen

Produksi" adalah sebagai berikut ;

'Pengawasan dan pengendalian kualitas adalab

penentuan dan penetapan kegiatan produksi yang akan

H-i lainiirsm untuk ni«a7ir»ajrv*t tujuan perusahsan tersebut

tiS/iaTam mengawasl kegiatan pelaksanaan dari proses

dan basil produksi'. (3,22)

Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

antara pengawasan dan pengendalian kualitas tidak ada

perbedaan yang pokok, tetapi dalam hal ini pengendalian

kualitas mempunyai maksud yang lebih luas karena dalam

pengendalian kualitas ada tindakan-tindakan perbaikan

apabila ditemukan kerusakan-kerusakan atau kesalahan-

kesalahan.

Pengendalian mutu biasanya dilakukan sejak bahan baku

sampai menjadi produk jadi. Dengan memeriksa atau mengecek

dan membandingkan dengan standar yang sudah ditentukan.

Apabila terdapat kerusakan atau kesalahan dari standar,

16



dicatat dan dianalisa untuk menentukan dimana kesalahan atau

penyimpangan tersebut terjadi serta faktor-faktor apa yang

menyebabkan terjadinya penyimpangan atau kesalahan.

Pengawasan atau pengendalian mutu yang dilaksanakan

oleh perusahaan, yaitu pada tingkat dimana para konsumen

merasa puas dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan

dan sedapat mungkin terus ditingkatkan. Hal ini karena

setiap perusahaan didalam proses produksinya selalu

mengharapkan produk yang dihasilkannya mempunyai mutu yang

baik. Dengan mutu yang baik ini maka produk tersebut akan

laku dipasaran dan ini memungkinkan perusahaan tersebut

mendapat keuntungan.

2.5. Malrmi/? /tow tujuazi pengendalian kusHitae

Maksud dan tujuan pengendalian kualitas adalah untuk

spesifikasi produk yang telah ditetapkan sebagai standar

yang dapat terlihat dalam produk akhir, yang tujuannya agar

barang atau produk hasil produksi sesuai dengan standar

kualitas yang telah ditetapkan.

Menurut Drs. Sofyan Assauri tujuan pengendalian

kualitas adalah sebagai berikut :

1. Agar Barang Hasil Produksi dapat mencapai standar mutu

yang telah ditetapkan.

Apabila dalam proses produksi perusahaan dapat mencapai

standar mutu yang telah ditetapkan berarti produk yang

17



4

dihasilkan dapat diterima oleh konsumen atau laku

dipasaran.

. Mengusahakan agar biaya Inspeksl dapat menjadl sekecil

mungkin.

Dengan adanya pengendalian kualitas, maka biaya inspeksl

dapat ditekan sekecil mungkin. Hal ini di karenakan

adanya pengendalian kualitas yang baik oleh perusahaan,

maka kerusakan-kerusakan akan jarang terjadi karena dapat

diketahui sedini mungkin sehingga dapat menekan

biaya-biaya perbaikan.

. Mengusahakan agar biaya design dari produk dan proses

dengan menggtuakan mutu produk tertentu dapat menjadi

sekecil mungkin.

Dengan adanya standar mutu yang ditentukan oleh

perusahaan dan diterima oleh konsumen, berarti biaya

untuk mendesain produk tidak diperlukan lagi. Disamping

itu proses produksi tidak mengalami perubahan, hal ini

akan dapat menekan biaya produksi.

. Mengusahakan agar biaya dapat ditekan serendah mungkin.

Dengan dilaksanakan pengawasan atau pengendalian kualitas

maka kerugian-kerugian yang diakibatkan produk yang

dihasilkan yang tidak menghasilkan mutu yang telah
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ditentukan dapat ditekan sekecil mungkin. Hal ini

menyebabkaua biaya produksi menjadi rendah.

2.6. Pengrendalian Jfeualitaa dan faktor-faktor yang

iiMpensfeodaliaii kualitas

Kualitas produk mempunyai peranan yang cukup

penting didalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan

hidup dari perusahaan yang bersangkutan. Berproduksi tanpa

memperhatikan kualitas hasil produksinya akan berakibat

terancamnya kehidupan perusahaan tersebut pada masa yang

akan datang . Disaii^ing tersedia banyaknya penawaran produk

sejenis pada dewasa ini, Masyarakat utnum yang menjadi

konsumen produk pemsahaan ini pada umumnya akan berfikir

lebih kritis daripada tahun-tahun yang telah lalu, sehingga

apabila akan mengadakan pembelian produk selalu

mempertimbangkan kualitas dari barang yang dibelinya

disamping harga produk yang diperlukannya tersebut. Dengan

demikian pengendalian kualitas ini sudah merupakan suatu

kebutuhan bagi perusahaan-perusahaan yang menginginkan

adanya kemajuan dalam perusahaan yang bersangkutan.

Apabila seorang konsumen yang mempergunakan produk

perusahaan tersebut kecewa karena kualitas produk yang di

belinya tersebut tidak sesuai dengan harapannya, maka pada

saat-saat yang akan datang konsumen tadi akan memilih

produk yang sama dari perusahaan yang lain. Keadaan semacam
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ini akan berarti menutup kesempatan penjualan dari produk

perusahaan tersebut, sehingga dalam jangka panjang

perusahaan yang tidak dapat mempertahankan kualitas

produksinya ini akan tnengalami berbagai macam kesulitan

pemaearan produknya, yang akhirnya akan berakibat kepada

mundurnya perusahaan yang bersangkutan, Oleh karena itu

kualitas suatu produk sangat dipengaruhi oleh beberapa

faktor sebab kualitas merupakan sasaran akhir konsumen

terhadap sebuah produk yang dikonsumsinya.

Menurut Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen

Produksi" 1980, faktor-faktor yang mempengaruhi Pengendalian

kualitas tersebut adalah sebagai berikut :

1. Fungsi suatu produk

Tingkat kualitas suatu barang tergantung pada pemenuhan

fungsi kepuasaan penggunaan barang yang dikonsumsi oleh

seorang konsumen. Mutu yang diinginkan harus sesuai dengan

fxingsi untuk apa barang tersebut digunakan atau dibutxihkan,

tercermin pada spesifikasi dari barang tersebut.

2. Wujud luar

Wujud luar merupakan faktor yang penting untuk

diperhatikan, karena kadang-kadang walau barang yang

dihasilkan secara teknis atau mekanis telah memenuhi standar

mutu yang telah ditentukan akan tetapi wujud kurang menarik
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menyebabkan barang tersebut kurang diminati oleh koneumen

karena dianggap mutunya kurang memenuhi syarat. Faktor wujud

luar termasuk : bentuk/dieain, warna,susunan, dll.

3. Biaya Brodnkai

Umumnya biaya Produksi dan harga suatu barang akan

dapat menentukan kualitas barang tersebut, hal ini

terlihat dari barang-barang yang mempunyai biaya produksi

cukup tinggi yang menyebabkan harga mahal dapat mewujudkan

bahwa mutu barang tersebut relatif cukup baik, demikian

sebaliknya. Namun kadang-kadang terjadi juga biaya atau

harga suatu barang lebih tinggi dari nilai yang

sebenamya.

2.7. Ruang Lingkup Peng&adallan. Kualitas

Secara global ruang lingkup pengendalian kualitas

menurut Drs. Sofyan Assauri dalam bukunya "Manajemen

Produksi" 1980, dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) tingkatan

yaitu :

1. Pengendalian Kualitas Bahan Baku ( Sebeluw Proses

Produksi ).

Pengendalian kualitas sebelum proses produksi adalah

pengendalian bahan baku dan bahan pembantu. Bahan baku

dan bahan pembantu perlu dikendalikan karena akan

mempengaruhi proses produksi selanjutnya, hal ini
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untuk melihat apakah bahan baku atau bahan pembantu

tereebut berada dalam kualitas yang dipersyaratkan atau

tidak, maka perlu diadakan pemeriksaan desain analisa

secara tepat.

2. Pengendaliaxi Kualitas Selama Pengolahan ( Selama Proses

Produkei }.

Dengan proses yang teratur, pengendalian dilakukan

selama proses produksi ini kemudian dilanjutkan untuk

melihat apakah proses dimulai dengan balk atau tidak.

Apabila mulainya salah maka keterangan salah ini akan

dikembalikan pada pelaksanaan semula untuk disesuaikan

kembali

3. Pengendalian Kualitas Terhadap Hasil Pengolahan.

Pengendalian kualitas pada tahap ini sudah umum

dilakukan oleh perusahaan yang melakukan kegiatan

produksi, karena pengendalian pada tahap ini akan

menentukan apakah produk tersebut sesuai dengan standar

yang ditetapkan sebelumnya atau tidak, sehingga produk

yang mutunya kurang balk (gagal) tidak sampai jatuh ke

tangan konsumen. Pengendalian kualitas hasil ini sering

disebut juga pengecekan hasil produksi.
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Contoh Aplikasi :

Sebuah Pexxisahaan Pakaian Jadi yang berlokasi di

Jakarta sedang nenpertinbangkan apakah dengan penerapan

Optimallsasi Pengendalian Kualitas produk dapat sesual

dengan target yang diharapkan, Adapun data-data yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 1

Data Jumlah Produk Pakaian Jadi

Periode Jsuiuari - Juni 1990

No Bulan Jumlah Produksi Harga/Unit

1
2
3
4
5
6

Janueori.
Pebruari
Karet

Juni

13.250 Unit
13.675 Unit
14.050 Unit
14.320 Unit
14.565 Unit
14.770 Unit

Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000

Jtimlah 84.630 unit

Tabel 2

Data JuBil ah Produk PeJcaian jadi

Periode Juli - Desember 1990

No Bulan Jumlah Produksi Harga/Unit

7
8
9
10
11
12

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

15.500 Unit
16.225 Unit
17.035 Unit
17.960 Unit
18.990 Unit
21.140 Unit

Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000
Rp. 40.000

Jumlah 106.850 Unit
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Data Biaya Produksi Pakaian Jadi Perunit

Biaya Bahan Mentah : Rp. 20.000

Biaya Tenaga Kerja : Rp. 960

Biaya Pabrik Tidak Langsung : Rp. 2.000

Rp. 22.960

Data - data tersebut dapat diketahui apakah produk yang

sedang dibuat mengarah terhadap batas tolerance yang

diinginkan garis U.C.L ( Upper control limit/batas kontrol

atas ) yaitu garis yang menyatakan penyimpangan paling

tinggi dari nilai baku dan baris, garis L.C.L ( Lower

control limit/batas kontrol bawah ) yaitu merupakan batas

penyimpangan paling rendah.

Garis U.C.L dan L.C.L dapat ditentukan besarnya/

letaknya dengan menggunakan teknik pengawasan kualitas

diagram kontrol proporsi P, maka besarnya garis sentral

U.C.L dan L.C.L secara umum dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Banyaknya barang yang rusak

p ^

Banyaknya barang yang diobservasi
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Jumlah Proporsi kerusakan

p

Banyaknya sample yang diperiksa

U.C.L = P + 3 y P . Q

L.C.L =P - 3 V P . Q

n

Ket ;

Q = 1 - P

n = Banyaknya barang dalam setiap sample
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Data jumlah pakaian jadi yang diproduksi pada bulan Januari

s/d Juni 1990 BebelMjm peaerapan pengendalian kualitaa secaia

optimal adalah sebagai berikut:

Tabel 3

No Bulan JumleOi Yang Jumlah Yang Jumlah Propersi
Produ]csi Dijual Kerusakaan Kerusakan

1 Januari 13.250 tinit 13.035 215 0,016
2 Februari 13.675 imit 13.492 183 0,013
3 Maret 14.050 unit 13.856 194 0,014
4 April 14.320 unit 14.111 209 0,015

5 Mei 14.565 vinit 14.333 232 0,016
6 Juni 14.770 unit 14.458 312 0,021

Jumlah 64.630 unit 83.285 1.345 0,095

1.345

P = = 0,016

84.630

84.630

n = = 14.105

U.C.L = P + 3 V P . Q

n

26



U.C.L = 0,016 + 3 V 0,016 ( 1 - 0,016 )

14.105

= 0,016 + 0,003

= 0,019

L.C.L = P - 3 i/ P . Q

n

= 0,016 - 3 0,016 ( 1 - 0,016 )

14.105

0,016 - 0,003

= 0,013
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Perhitimgan Jumlah Biaya Produkei Pakaian Jadi

Sebelum Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

Periode Januari - Juni 1990

1. 13.250 X Rp. 22.960 s Rp. 304.220.000

2. 13.675 X Rp. 22.960 = Rp. 313.978.000

3. 14.050 X Rp. 22.960 s Rp. 322.588.000

4 . 14.320 X Rp. 22.960 = Rp. 328.787.200

5. 14.565 X Rp. 22.960 = Rp. 334.412.400

6. 14.770 X Rp. 22.960 = Rp. 339.119.200

Rp. 1.943.104.800

Penjualan sebelum pengendalian kualitas dioptimalkan

83.285 X 40.000 = 3.331.400.000

Sehingga laba kotor yang di peroleh adalah

Penjualan Rp. 3.331.400.000

Biaya Produksi Rp. 1.943.104.800 -

Laba Kotor Rp. 1.388.295.200
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Data jumlah pakaian jadi yang diproduksi pada bulan

Juli - Desetnber 1990 aetelah pengendalxan kualitaa aecara

(jptimal adalah sebagai berikut :

Tabel 4

No Bulan jumlcQi yang
Produksi

Jumlah Yang
Dijual

Jumlah
kerusaOcan

proporsi
Kerusakan

7 Juli 15.500 unit 15.372 128 0,008

8 Agiistus 16.225 unit 16.100 125 0,008

9 Sept 17.035 unit 16.916 119 0,007
10 Oktober 17.960 unit 17.846 114 0,006

11 November 18.990 unit 18.860 130 0,007

12 Desember 21.140 wit 21.018 120 0.006

Jumlah 106.850 wit 106.112 738 0.042

P =

n =

738

106.850

106.850

= 0,007

= 17.808,33

U.C.L = P + 3 >/ P . Q

n

U.C.L = 0,007 + 3 ̂  0,007 ( 1 - 0,007 )

17.808,33

= 0,007 + 0,002

= 0,009

L.C.L = P - 3 ̂  P . Q

n

= 0,007 - 3 V 0,007 ( 1 - 0,007 )

17.808,33
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= 0,007 - 0,002

= 0,005

Perhitvtngan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi

Setelah Pengendalian Kualitas Dxoptimalkan

Periode Juli - DesenOser 1990

7. 15.500 X 22.960 = Rp. 335.880.000

8. 16.225 X 22.960 = Rp. 372.526.000

9. 17.035 X 22.960 = Rp. 391.000.000

10. 17.960 X 22.960 s Rp. 412.000.000

11. 18.990 X 22.960 s Rp. 436.010.400

12. 21.140 X 22.960 = Rp. 485.374.400

Rp. 2.453.276.000

Penjualan setelah pengendalian kualitas dioptimalkan

106.112 X 40.000 = Rp. 4.244.480.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah :

Penjualan Rp. 4.244.480.000

Biaya Produksi Rp. 2.453.000.000 -

Laba Kotor Rp. 1.791.480.000
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Maka dengan pengendalian kualitas produk yang dioptimalkan

dapat meningkatkan laba kotor yang diperoleh sebesar :

Laba kotor setelah Pengendalian Kualitas 1.791.480.000

Laba kotor sebelum Pengendalian kualitas : 1.388.095.200 -

Laba Kotor 403.184.800

Tabel 5

Jumlah Produk Pakaian Jadi Yang Siap Dijual

Dan Kenaikkan Penjualan Periode Januari - Juni 1990

Sebelum Penerapan Pengendalian Secara Optimal

No Bulan Jumlah Produk
Siap Dijual

Kenaikkan %
Penjualan

1
2
3
4
5
6

Januari
Februari
Maret
Jtoril
Mei
Juni

13.035 unit
13.492 vinit
13.856 unit
14.111 iinit
14.333 unit
14.458 unit

0
0, 005
0.004
0,003
0,003
0,002

Jumlah 83.285 xanit 0,017
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Tabel 6

Jumlah Pakaian Jadi Yang Siap Dijual

Dan Kenaikkan Penjualan Periode Juli - Desember 1990

Sesudah Diterapkan Pengendalian Kualitas Produksi

Secara Optimal

No BuleUl Jumlah Produk
Siap Dijual

Kenaikkan %
Penjualan

7
8
9
10
11
12

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

15.372 unit
16.100 unit
16.916 unit
17.846 unit
18.860 unit
21.018 unit

0
0,007
0.008
0,009
0,010
0,020

Jumlah 106.112 unit 0, 054

Kesinpulan :

Berdasarkan perbandingan antara hasil produksi sebelum

diadakan pengendalian kualitas produksi tingkat penjualan

hanya bisa menjual dengan rata-rata 0,017 , tetapi setelah

pengendalian kualitas dioptimalkan perusahaan bisa

meningkatkan rata-rata penjualan sebesar 0,054 sehingga

dengan pengendalian kualitas dioptimalkan kenaikkannya

mencapai 0,0523 .
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Begitu juga kalau dilihat dari pendapatan laba kotornya yang

diperoleh dari penjualan, laba yang diperoleh sebelum
«

dioptimalkan mencapai sebesar Rp. 1.388.295.200 sedangkan

kalau sudah dioptiinalkan laba yang diperoleh sebesar

Rp. 1.791.480.000, sehingga dengan demikian perusahaan dapat

meningkatkan laba kotor sebesar Rp. 403.184.800 setelah

adanya pengendalian kualitas dioptimalkan.

Jadi penerapan optimalisasi pengendalian kualitas pada

perusahaan pakaian jadi sudah dapat dicapai sesuai dengan

target yang diharapkan.
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BAB III

OBJBK PEMELZTIAN

3.1. Sejarah Slngkat PT. Busana Perkasa Garments

Sebelum PT. Busana Perkasa Garments beroperasi,pada

mulounya perusahaan ini bemama perusahaan GKBI ( Gabungan

Koperasi Batik Indonesia ) yang berlokasi di jalan raya

Kedunghalemg ( Jakarta-Bogor) no.263 Desa Ciparigi Kacamatan

Kedunghalang Kota Madya Bogor.

Lebih kurang 4 tsdiun Gabungan Koperasi Batik Indonesia

beroperasi, temyata tidak mampu lagi melanjutkan usahanya

untuk meningkatkan basil produksi, tapi malah sebaiknya

yaitu penurunan yang dialami. Melihat keadaan yang semakin

membuxnk itu maka pihak pemberi Kredit, dalam hal ini pihak

Bank, memberikan kepercayaan kepada Texmaco Group untuk

mengarobil alih kemudi Gabungan Koperasi Batik Indonesia yang

pada waktu itu mempunyai kantor pusat di Wisma Hayam Wuruk

Jl.Hayam Wuruk no.8 lantai 7 & 8 Jakarta . Pengambilalihan

tersebut dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 1987, kemudian

diberi nama PT. Busana Perkasa Garments yang merupakan

perusahaan swasta yang berstatuskan PMDM.

Sejak mulai beroperasi yang pertama sampai sekarang,

PT.Busana Perkasa Garments ini memproduksi pakaian jadi

(garments) yang semua basil produksinya diekspor.

Setelab Gabungan Koperasi Batik Indonesia diarabil alih
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oleh Texmaco Group dengan nama PT. Busana Perkasa Garments,

maka mulai bulan Agustus 1987 PT. tersebut mulai beroperasi

yang pertama kalinya. Di samping mengelola peralatan

peralatan peninggalan dari Gabungan Koperasi Batik Indonesia

yang masih bisa dipakai, PT Busana Perkasa Garments juga

mempersiapkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan

produksi, termasuk diantaranya, mesin-mesin, alat-alat

produksi di Cutting, Sewing dan Finishing serta yang

lainnya. Setelah persiapan dianggap cukup baik peralatan

maupun tenaga kerja, maka mulai awal September 1987

PT. Busana Perkasa mulai menjalankan operasi produksinya

ycuig pertama kali.

Pada Operasi yang pertama kali ini, PT ini menyerap

tenaga kerja sebanyak 275 orang termasuk operator dan

staffnya, yang mendapatkam training sebelumnya. Karyawem dan

karyawatinya ini sebagicm besar bekas karyawan dan karyawati

Gabxingan Koperasi Batik Indonesia yang ditarik kembali untuk

dijadikan sebagai karyawan dan karyawati PT. Busana Perkasa

Garments. Dengan usaha yang terus menerus dan

berkesinambungan perusahaan PT. Busana Perkasa Garments dari

tahun ke tahun berkembang baik berupa sarana maupun

prasarana, sehingga pada saat sekarang ini PT.Busana Perkasa

Garments mempunyai karyawan dan karyawati sebanyak 1.799

orang. Karyawan dan karyawati sebanyak 1.799 orang ini

terdiri dari tenaga kerja asing dan tenaga kerja dalam

35



Material yang dipergunakan untuk memproses produksi

yang berupa bahan baku, bahsm penolong serta kebutuhan yang

la^nnya yang berhubungan dengan kebutuhan produksi tersebut,

diperoleh atau dibeli dari supplier lokal dan suplier impor

dengran sistem peinbayaran cash ( tunai ) , kredit, uang muka

saEi letter of credit ( LC ) . Pada awal produksi pakaian yang

cihasilkan oleh PT. Busana Perkasa Garments berupa jaket dan

kaos dengan berbagai macam ukuran dan bentuk sesuai dengan

pesanan pelanggan. Remudian dari tahun ketahvm produksi yang

dxhasilkan semakin beraneka ragam, yang berupa antara lain :

Eloos, Dress, Jacket, Jogging suits. Knit, Pants, Romper,

aelrt. Short, Skirt, T. Shirt, dan Vest ( dengan berbagai

nacam ukuran dan bentuk ). Dengan bertambah banyaknya

produksi dan macam proses yang dihasilkan, pasar produksi

yang ditembus semakin meluas sampai ke Amerika Serikat,

Anistralia, Austria, Belanda, Belgia, Canada, Denmark,

FinLladia, German, Hongkong, Inggris, Italia, Jepang,

?»rancis, Rusia, Singapura, dan Spanyol.

3.3. Struktur Organisasi dan Uraian kerja

3-3.1. Stiuktur Organisasi P&cusabaan

Struktur organisasi bagi suatu perusahaan sangatlah

r-srting, karena dengan organisasi yang balk dan sesuai

dscgan bidang usahanya besar kemungkinan operas! perusahaan

acan berjalan dengan efisien dan efektif.
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Struktur organisasi yang baik harus menggambarkan suatu

wewenang dan tanggung jawab seseorang pekerja pada suatu

perusahaan. Bering kita jumpai dengan batas-batas wewenang

dan tanggung jawab seorang pekerja pada suatu perusahaan,

dapat mengakibatkan ketidakselarasan antara pekerja satu

dengan yang lainnya, karena kalau ada suatu masalah yang

timbul maka dia akan saling melempar tanggung jawab dan

ingin lepas dari masalah tersebut, maka hal seperti ini

tentunya tidak akan terjadi.

Seperti yang diuraikan diatas, maka sudah barang tentu

antara perusahaan satu dengan yang lainnya tidak akan sama

struktur organisasinya karena suatu organisasi yang dibuat

haruslah berdasarkan kebutuhan perusahaan yang bersangkutan.

Begitu pula struktur organisasi yang ada di PT. Busana

Perkasa Garments, tentulah akan berbeda dengan struktur

organisasinya dengan perusahaan-perusahaan yang lainnya

walaupun sama-sama bergerak dibidang garments. Hal ini dapat

disebabkan oleh adanya kebijaksanaan manajemen atau pemilik

perusahaan tersebut.

3.3.2. Uraian Kerja

Dibawah ini akan diuraikan struktur organisasi

PT. Busana Perkasa Garments beserta fungsi-fungsinya.

( Skema struktur organisasi ada dalam lampiran )
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General Manager

General Manager adalah puncak pimpinan di PT. Busana

Perkasa Garments yang bertanggung jawab langsung kepada

Dewan Direksi mengenai kelangsungan atau kelancaran jalannya

perusahaan PT. Busana Perkasa Garments.

Selain itu pula, tugas yang diemban oleh General

Manager ini adalah mengambil suatu keputusan dan

kebijaksanaan untuk kelancaran jalannya proses produksi yang

ada dipabrik, dimana dalam tugasnya sehari-hari dibantu

oleh :

1. Personal & General Affair Manager/Manajer Personalia.

2. Marketing Manager/Manajer Pemasaran.

3. Purchase Manager/Manajer Pembelian.

4. Planning Production Material Control Manager/ Manajer

Kontrol Bahan Perencanaan Produksi.

5. Production Manager/Manajer Produksi.

6. Electric Data Process (EDP) Manager/Manajer Proses Data

Kon^uterisasi.

7. Finance Manager/Manajer Keuangan.

Ad.I. Personel & General Affair Manager.

Tugas Personel dan General Affair Manager adalah

mengatur mengenai masalah kepegawaian dengan segala

pengaturannya. Hal ini diharapkan agar pegawai yang diterima

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu

42



pegawai slap pakai.

Adapun secara rinci tugas dari pada Personal & General

Affair ini adalah sebagai berikut :

- Penerimaan dan pemberhentian karyawan sesuai dengan

peraturan yang berlaku pada perusahaan.

- Pengawasan dan Analisa terhadap faktor-faktor yang dapat

meningkatkan gairah kerja maupun yang dapat mengakibatkan

keresahcui kerja.

- Penyajian laporan tentang kehadiran karyawan.

- Penghubung antara karyawan dengan perusahaan, ataupun

pihak-pihak instansi tertentu dengan perusahaan.

Dalam tugasnya sehari-hari, manajer ini dibantu oleh

sub departemen sebagai berikut :

1. Personel Section.

2. General Affair Section.

3. Security/keamanan (Satpam) .

4. Polyclinic.

Ad.2. ttarketisg Maaiager

Tugas Marketing Manager adalah memasarkan hasil

produksi yang telah dihasilkan oleh perusahaan, baik itu

berupa model, kualitas, harga, kapasitas perusahaan maupun

kemampuan perusahaan dalam membuat suatu produk serta yang

lainnya yang berhubungan dengein pemasaran.

Pada intinya tugas dari Marketing Manager adalah
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4. Surat Perizinan Perusahaan mengenai APIT (Angka Pengenal

Import Terbatas) tanggal 29-9-1987 no.208/APIT/l987/PMDN.

5. Surat Izin Perusahaan mengenai APET ( Angka Pengenal

Export Terbatas ) tanggal 17-09-1987 no: 10/8-24/87/PMDN.

6. Surat Perizinan Perusahaan tentang SIUI { Surat Izin

Usaha Industri }, tanggal 13 Pebruari 1989

no:29/T/Industri/l989.

7. Terdaftar pada kantor Perdagangan tanggal 31 Agustus 1987

nomor: 09051308105.

8. NPWP ( Nomor Pokok Wajib Pajak ) no : 1.441.597.0-404.

PT. Busana Perkasa Garments disahkan dihadapan notaris

dengan posisi penempatan modal saham sebagai berikut :

- Saham Statutair Rp. 3.000.000.000,00

- Saham dalam portable Rp. 1.000.000.000,00

Saham ditetrpatkan I^. 2.000.000.000, 00

Saham belum disetor Rp. 750.000.000,00

- Saham telah di setor Rp. 1.250.000.000,00
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3.2. Slstem Pemaaaran Yang dlgunakan Oleh PT.Busana Perkasa

Oarmenta

FT. Busana Perkasa Garments dalam hal pemasaran semua

hasil produksinya dipasarkan keluar negeri (100 %) eksport

seperti ke Amerika^ Eropa dan Timur Tengah.

Dalam Memasarkan hasil produksinya FT. Busana Perkasa

Garments saat ini mengatur sistem market Oriented maksudnya

perusahaan baru akan berproduksi apabila ada pesanan dari

Buyer ( pembeli }. Untuk menjaga kepuasan pelanggan akan

mutu yang dibuat oleh FT. Busana Perkasa Garments,

diperlukan kerja ekstra untuk mendapatkan mutu yang

benar-benar bagus. Dalam hal pengertian mutu, biikan pakaian

jadi yang dijahit saja yang dapat dihasilkan dengan baik

(  tanpa cacat }, namun banyak hal lain yang perlu

diperhatikan. Adapun yang terkandung dalam pengertian

tersebut adalah terkenal dengan singkatan QCD yang artinya

adaledi sebagai berikut :

Q= Quality

Kualitas berarti bahwa produkei yang dihasilkan

benar-benar kualitasnya bagus sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan, bahkan kalau perlu hasil yang diperoleh

lebih bagus dibandingkan dengan standar yang telah

ditetapkan tadi.

38



Cb Coat

Disamping kualitae yang dihaeilkan benar-benar baguB

biaya yang dikeluarkan uncuk memproduksi order tersebut

eeauai dengan standar yang telah ditentukan dimuka. Karena

Jbuat apa memprodukei barang yang baguB dengan kualitae

bague/kualitae mampu bersaing dengan pasaran yang ada

diluar negeri, tapi barga yang dikeluarkan untuk menprodukei

tersebut cukup tinggi sehingga pemeahaan kalah bersaing

dalam mentaearkan produknya di luar negeri, Hal ini biea saja

mengakibatkan perusahaan lama kelamaan menjadi rugi dan

bangkrut.

D= Delivexy

Waktu yang diperlukan untuk produksi harus seeuai

dengan waktu ysmg ditentukain, sehingga pengiriman kepada

pelcmggan yang memeean produk tersebut dapat tepat waktu.

Hal ini juga berhubungan pula dengan biaya yang akan

dikeluarkan oleh pihak perusahaan, jika untuk mengirim

produk ke luar negeri dilakukan melalui pesawat udara maka

biaya yang dikeluarkem akan semakin tinggi. Biaya tersebut

dapat ditekan apabila dilakukan melalui kapal laut. Dapat

pula apabila pelanggan yang memeean produk tersebut

mengajukan klaim, sehingga kerugian yang diderita oleh

pelanggan tersebut ditagihkan keperueahaan.
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bagaimana cara tnemikat pelanggan agar dapat membeli produk

yang dihasilkan oleh PT. Busana Perkasa Garments

sebanyak-banyaknya.

Jld.3. Piizchase Manager

Purchase Manager bertanggting jawab atas pembelian dan

penerimaan barang/bahan baku, bahan pembantu serta bahan

penolong yang dibuttihkan oleh prcdxiksi. Orang yang duduk di

bagian ini haruslah mempxmyai wawasan dan pengetahuan yang

luas dibidangnya serta mempunyal hubungan yang baik dengan

pihak suppliyer, karena lancar atau tidaknya suatu proses

produksi sangat erat kaitannya dengan apa yang dikerjakan

oleh pihak bagian pembelian ini.

Ad.4. Planning Srodbction Material Caatxol (PPMC) Manager

PPMC Manager berfungsi untuk merencanakan dan

memperhitungkan dengan cermat antara order yang diterima

(  jumlah, jenis pakaian, batas waktu akhir unt\ik pengiriman

yang telah ditetapkan).

Selain itu pula PPMC Manager harus menyiapkan data-

data serta mengontrol bahan-bahan yang dibutuhkan untuk

diproduksi sesuai dengan order yang diterima.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, PPMC Manager

dibantu oleh :

1. Bagian Sub kontrak.
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2. Bagian Merchcmdiser.

3. Bagian kontrol Produksi.

4. Bagian Kontrol Material.

Ad. 5. ProductioD ISanager

Tugas Production Meuiager adalah bertanggung jawab atas

perencanaan, pengurusan dan pelaksanaan produksi yang sedang

berjalan.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Production

Manager dibantu oleh :

1. Bagian Produksi Plant I.

2. Bagian Produksi Plant II.

3. Bagieui Sample.

4. Bagism Hekanik, Listrik dan Boiler.

5. Bagian Uinum.

Ad. 6. Blectzlc Data. Process (BiP) Manager

EDP Manager bertugas menyiapkan dan membuat suatu

program kerja yang dibutuhkan oleh pihak manajemen tentang

beberapa hal yang dianggap perlu untuk dapat dikerjakan

melalui komputerisasi.

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, EDP Manager

dibantu oleh :

- Bagian Lectra.

- Bagian Programer.
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Ad. 7. F±aance tbnager

tugas dari pada Finance Manager adalah menyusun

perencanaan dan kebijaksanaan pokok bidang pengawaean dan

analisa anggaran, akutansi umum, akutansi biaya, persediaan

material dan analisa finansial.

Finance Manager dalam kegiatannya sehari-hari dibantu

oleh:

a. Aeconting Departement

Accounting Departement terdiri dari beberapa bagian,

yaitu :

- Bagian kasir.

- Bagieui Payrol / upah dan gaji.

- Bagisui Pembelian dan kredit.

- Bagian Bill dan B\iku Besar.

- Bagian Costing dan Pemakaian Barang.

- Bagian Laporan Produksi,

b. Bapeksta (P4BM & Tax Department)

Bagian ini bertugas dalam pemeriksaan yang berhubungan

dengan departemen pajak.

c. Shipping / Export Department

Bagian ini bertugas menyiapkan dan membuat data - data

atau dokumen ekspor kemudian mendistribusikan dan memproses

dokumen tersebut sampai menjadi dokumen yang digunakan
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sebagai bukti ekspor yang benar menurut undang-undang.

d. Store Department

Store Department terdiri dari beberapa bagian yaitu :

- Bagian Fabric.

- Bagian Accessories.

- Bagian Finished Goods.

3.4. Metoda. Penelitian dan Tebnik Pengolaban Data.

3.4.1. Metoda Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-cara

yang lazim dipakai untuk mendapatkan data serta garabaran

terhadap obyek yang diteliti yaitu :

a. Data Primer

Untuk menguirqpulkan data-data primer, penulis mengadakan

penelitian lapangan ( Field Research ) yaitu pengumpulan

data praktis yang didapat secara langsung dengan cara

mendatangi obyek penelitian guna raendapatksui bahan-bahan

dan data-data yang lengkap. Adapun tehnik wawancara yang

penulis gunakan adalah wawancara bebas.

b. Data Sekunder

Untuk mengumpulkan data-data sekunder, penulis mengadakan

penelitian kepustakaan ( Library Research ) yaitu

mengambil landasan teori yang diperoleh dari perpustakaan

dan diktat kuliah yang ada hubungannya dengan judul
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skripsi dan permasalahannya.

3.4.2. Tehnlk Pengolahan Data

Tehnik pengolahan data ini dilakukan tnelalui

tahap-tahap sebagai berikut: Data yang terkumpul

diseleksi dan diteliti dengeui maksud agar kekurangan data

yang diperoleh dapat diantisipasi, kemudian setelah

diseleksi dan dapat diterima maka selanjutnya

diklasifikasikan menurut pokok-pokok penelitian, setelah itu

data kemudian diolah dan disajikan secara tabulatif dan

deskriptif kemudian dianalisie dengan dengan rumue yang

tersedia. Adapun rumus yang dipakai adalah sebagai berikut :

Control Chart

Banyaknya barang yang rusak

P = Sentral =

Bcuiyaknya barang yang diobservasi

Jumlah Proporsi Kerusakan

Banyaknya sample yang diperiksa
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1. Order Planning

Dimulai dari marketing yang mendapatkan order dari

buyer ( pembeli ) diluar negeri. Semua data secara mendetail

untuk order tereebut tertuang dalam bentuk P.O. ( Purchase

Order ) atau kontrak kerja.

Pekerjaan selanjutnya PPMC ( Planing Produksi Material

Control ) yang mengupas isi P.O. tersebut diatas, sehingga

menghasilkan Purchase Requistion ( P.R ) yaitu berupa

kebutuhan material yang akan dipakai untuk mengerjakan

pesanan dari buyer.

Kemudian P.R. diberikan kebagian pembelian ( Purchase

Department), mereka menerbitkan / membuka P.O. ( Purchase

Order ) untuk diberikan ke Supplier, berdasarkan detail dari

P.R. ( Purchase Requistion ). Selang beberapa waktu material

tersebut selesai diproses oleh supplier dan siap dikirim ke

pabrik ( gudang ).

2. Gudang Fabric ft Assesories

Setelcdi barang diterima dari suplier terlebih dahulu

dicek digudang baik fabric ataupun assesories lainnya untuk

selanjutnya didistribusikan kebagian produksi ( seperti

cutting, sewing, dan finishing ). Sesuai dengan ketentuan

untuk pengiriman barang dari gudang kebagian produksi,

bagian produksi diharuskan membuat dan mengajukan Material

Requistion istilah sehari-hari MRN.

51



Documen barang dari gudang untuk produksi ini dibuat

rangkap 4 yaitu 1 lembar untuk departemen yang memerlukan

( produksi, cutting, sewing, finishing), 2 lembar untuk

bagian Accounting/PPMC dan satu lembar untuk arsip digudang.

MRN harus ditanda tangani oleh kepala bagian memerlukan

(Mgr.Produksi) dan Supervisor PPMC yang menangani order.

Setelah dicek dengan teliti apakah jumlah barang sesuai

dengan permintaan didalam MRN (bagian produksi) barulah

dikirim ke Departemen bersangkutan (misalnya cutting).

3. Cutting

Barang ( berupa fabric ) yang diterima di cutting dari

gudang setelah diseleksi melalui alat pendeteksi di gudang

( untuk mengetahui reject atau belang ) sebelum dijahit

dibagism sewing, terlebih dahulu di proses untuk dipotong

dibagian cutting yaitu ;

- Pertama-tama fabric dibuka dari gulungannya untuk digelar

diatas meja cutting dikerjakan oleh karyawan cutting

bagian spreading.

- Setelah fabric digelar, diatas gelaran fabric, digelar

marker ( yaitu kertas yang bergambar pola, berupa

komponen-komponen busana yang akan dipotong ).

- Lantas dipotong oleh operator cutting dengan memusatkan

perhatiannya kearah gambar/garis yang bakal dipotong,

dipotong atau digunting dengan mempergunakan Fush-Nife.
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Kalau ditemukan gambar yang sulit dipotong, digunakan

mesin potong Band-Nife.

- Selesai dipotong, setlap Komponen yang dipotong itu diberi

nomor seri, sesuai dengan size, tugas ini dikerjakan oleh

karyawan noinbering.

- Kalau komponen yang selesai dipotong harus memakai kain

keras ( seperti kerah kemeja / bagian leher busana ) agar

kain keras bisa lengket, harus dikerjakan dengan memakai

mesin press ( fushing ) dengan mengatur suhu / panas

sesuai dengan bahan yang dikerjsdceui \intuk dipress.

4. Seiwing ( Penjahitan )

Komponen busana yang selesai dipotong dibagian cutting,

melalui Karyawan helper.loading dibawa kebagian sewing

dengan mencatat order yang dikerjakan, jumlah setiap

pengambilan dari cutting, size yang dikerjakan, mencek

setiap bagian-bagian potongan, dan mengambil patteam dari

sample sesuai dengan order yang dikerjakan.

- Sebelum proses penjahitan dimulai seorang chief supervisor

terlebih dulu mengatur mekanisme dibagian produksi, dengan

menyusun mesin (lay out mesin) dan mencek jumlah mesin

yang dipergunakan, jenis mesin apa saja yang dibutuhkan

dan jika corong, maka chief supervisor segera menghubungi

kepala bagian mekanik agar mesin/alat dimaksud dikirim

kelapangan ( bagian produksi ).
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Setelah itu maka mulailah order tersebut dikerjakan,

dengan lebih dulu mencek pattern, apakah sudah cocok

dengan size pack yang diberikan oleh buyer.

Pada saat proses penjahitan mulai berjalan dan tidak

mengalami kesulitan/tidak ada masalah, order tersebut

dipercayakan sepenuhnya kepada supervisor. Tetapi kalau

ada masalah supervisor harus didampingi chief supervisor

untuk menghindarkan reject atau salah jahit.

Selama proses sewing berjalcui, setiap selesai satu proses

harus dicek oleh supervisor quality control sanpai proses

kerja berakhir ( untuk mengetahui apakah telah sesuai

dengan contoh dan size pack dari buyer).

Basil pertama order tersebut langsung dicek oleh chief

supervisor dan quality control untuk disesuaikan dengan

size packnya.

Setelah dicek dan temyata sesuai dengan permintaan buyer

( cocok dengan size packnya ) dibagian depan setiap line

operator sewing ditempatkan 2 orang karyawan buang benang,

untuk mencek setiap hasil produksi satu persatu yang tumn

dari setiap line dan mencatat berapa jumlah produksinya

setiap jam.

Selesai dicek hasil produksi dan ternyata tidak

diketemukan reject, semuanya dikirim kebagian quality

control untuk diproses.
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5. Quality Control

Hasil produksi dari sewing semuanya dicek kembali,

mulai dari proses awal sampai buang benang oleh opertor QC,

untuk mengetahui reject apa tidak pada waktu proses sewing

berj alan.

Setelah itu Qc mencek apakah :

- Work Man Ship sudah bagus ( misalnya jahitan tidak ada

yang salah, kon^jonen-kon^jonen busana sudah lengkap ) .

- Ada bagian yang kotor apa tidak seperti kena minyak mesin,

atau minyak yang berasal dari tangan operator sewing,

noda/kotoran lain, karat dsb).

- Size pack, harus diperhatikan dengan seksaraa sesuai dengan

pesanan buyer.

- Semua yang salah jahit, kotor diberi tanda dengan

menempelkan sticker tanda warna merah eupaya mudah

kelihatan.

- Kalau tidak ada masalah {finished good) busana yang telah

dicek langsung dikirim kebagian finishing untuk diproses

lebih lanjut.

6. Finishing

Finishing adalah proses kerja terakhir dari rangkaian

produksi setelah menjadi barang jadi ( finished good ) yang

diterima dari bagian sewing selanjutnya akan

dikerjakan lagi berupa :
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a. Buang benang

b. Quality Control

c. Lubang kancing dan pasang kancing

d. Setrika

e. Hang Tag

f. Melipat

7. Packing

- Finished good yang sudah dimasukkan kedalam poly bag

kemudian dimasukkan/disusun kedalam box ( karton ) dengan

juralah tertentu, kemudian karton ditutup memakai lakband.

- Selanjutnya bagian luar karton diberi nomor pada

markingnya; style, order, quantity.

- Kemudian karton distaping dengan memasang pita plastik

sebagai pengikat karton dari luar dengan menggvinakan mesin

straping agar karton lebih aman, selanjutnya siap untuk

dieksport.

4.2. Pengaruh Pengendalian Kualitas Produk Pada Proses

Produksi

Pengendalian kualitas produk pada proses produksi pada

PT. Busana Perkasa Garments merupakan salah satu usaha untuk

mempertahankan kualitas dari barang yang dihasilkan, agar

sesuai dengan spesifikasi produk yang telah ditetapkan

berdasarkan kebijaksanaan perusahaan.
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Adapun pengaruh pengendalian kualitas produk pada

proses produksi di PT. Busana Perkasa Garments adalah

sebagai berikut :

1. Pengaruh Terhadap Order Planning

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk kesalahan/

reject didalam eara menjahit, detail dari style, model

yang edcan dijahit pada waktu proses produksi dilapangan

dapat dihindarkan karena sebelum order planning

berjalan PPMC raengadakan meeting dengan bagian sewing

dan cutting.

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk membuat

buyer percaya akan mutu produk itu sehingga Buyer tidak

berpaling pada perusahaan lain.

- Buyer akan raengorder dalam jangka waktu yang panjang

sehingga mendatangkan keuntungan bagi perusahaan

tersebut.

- Buyer akan menginformasikan pada buyer-buyer yang lain

tintxik mengorder pada perusahaan tersebut.

2. Pengaruh Terhadap Fabric Dan Assesories

- Dengan adanya pengendalian kualitas pekerjaan dapat

terorganisir.

- Produk yang masuk benar-benar mempunyai kualitas yang

baik.

- Produk yang tersedia sesuai dengan apa yang diperlukan
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didalam proses produksi.

3. Pengaruh Terhadap Cutting

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian

cutting memudahkan pekerjaaui pada bagian sewing.

- Dengan adanya pengendalian kualitas kesalahan dalam

pemotongan bcdian { pola ) dapat diperkecil.

4. Pengaruh Terhadap Sewing

- Dengan adeuiya pengendalian kualitas produk pada proses

produksi kesalahan dalam penjahitan dapat dihindarkan.

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada proses

produksi hasil dari jahitan akan sesuai dengan

size/ukuran yang diinginkan oleh konsumen.

5. Pengaruh Terhadap Quality Control

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk akan

memudahkan pekerjaan pada bagian Operator QC.

6. Pengaruh Terhadap Finishing

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian

finishing kesalahan-kesalahan kecil yeuig tidak terlihat

oleh Operator QC akan terhindarkan, sehingga produk

yang akan diekspor benar-benar sesuai dengan standar

yang diinginkan.
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7. Pengaruh Terhadap Packing

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian

Packing menghindarkan kesalahan pada penempatan barang.

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk kerusakan

pada produk yang dihasilkan dapat dihindarkan.

- Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada bagian

packing akan memperkecil kesalahan dalam menghitung

barang yang akan siap diekspor.

4.3. Sejauhmana Pengaruh Pengendalian Kualitas Produk

Terhadap Tingkat Penjualan

Sistem prod\iksi pada PT. Busana Perkasa Garments ini

didasarkan pada pesanan, sehingga perencanaan produkeinya

dibuat tidak semata-mata berdasarkan ramalan penjualan

(sales forcasting) tetapi berdasarkan pesanan yang tnasuk,

salah satu kebijakaanaan dalam mempertahankan tingkat

produksi adalah mengadakan pengawasan pengendalian kualitas

terhadap proses produksi sehingga pakaian jadi yang siap

diekspor benar-benar berkualitas baik.
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Data Biaya Produksi Pakaian Jadi ( Vest ) Perunit

Biaya Bahan Mentah : Rp- 20.500

Biaya Tenaga Kerja : Rp. 6.000

Biaya Pabrik Tidak langsung : Rp. 4.000

Total biaya Prodtdcsi Rp. 30.500

Adapun data Jumlah Pakaian Jadi Yang Diproduksi pada

bulan Januari s/d Desember 1995 Sebelum Penerapas

Pengendalian Kualitas secara Optimal adalah Sebagai

Berikut :

Tabel 9

No Bulan J\]inlah Yang
Diproduksi

penjualan Jtunlah
Kerusakan

Proporsi
kerusakan

1. Januari 8.350 unit 7.891 459 0,055

2. Februari 10.850 unit 10.383 467 0,043

3. Maret 12.725 unit 12.114 611 0,048

4. April 14.550 vinit 14.041 509 0,035

5. Mei 16.325 unit 15.345 980 0,060

6. Jimi 17.900 unit 16.969 931 0,052

7. Juli 19.250 unit 18.480 770 0,040

8. Agustus 20.425 \mit 19.261 1.164 0, 057

9. September 21.450 unit 20.142 1.308 0, 061

10. Oktober 22.350 \init 20.924 1.426 0, 064

11. Novenber 23.000 unit 21.681 1.319 0,057

12. Desember 23.500 unit 22.113 1.387 0,059

Jumlah 210.675 unit 199.344 11.331 0,631

P =

P =

Banyaknya barang yang rusak

Banyaknya barang yang diobservasi

11.331

210.675
= 0,054
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n

210.675

12

17.556,25

= 0,054 + 3 / 0,054 . ( 1 - 0,054 )

17.556,25

= 0,054 + 0,0051

= 0,059

= 0,054 - 3 / 0,054 . ( 1 - 0,054 )
17.556,25

= 0,054 - 0,0051

= 0,049
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Sedangkan data Jumlah Pakaian Jadi Yang Diprodukei pada

bulan Januari e/d Desember 1996 denffan Penerapan

Penffendalian Kualxtaa accax-a Optimal adalah Sebagai

Berikut :

Tabel 10

No Bulan JUmlah Yang
Diprodukei

Penjualan Jumlah
kerueakan

Prpporsi
Kerusakan

1. Januari 25.000 unit 24.812 188 0,0075
2. Februari 28.625 unit 28.399 266 0,0079

3. Maret 32.500 unit 32.227 273 0,0084

4. April 36.400 unit 36.120 280 0,0077

5. Mei 40.875 unit 40.519 356 0,0087

6. Juni 45.650 unit 45.285 365 0,0080

7. Juli 51.250 unit 50.866 384 0,0075

8. Agustus 57.000 uxiit 56.601 399 0,0070
9. September 63.750 unit 63.227 523 0,0082
10. Oktdber 70.750 unit 70.113 637 0,0090

11. Novenber 78.600 unit 77.948 652 0,0083

12. Desenber 86.525 unit 85.885 640 0,0074

Jumlah 616.925 unit 612.002 4.963 0,0956

Sund3er PT. Busana Perkasa Garments

P » Beuayaiknya banrang yang rusak

Banyaknya barang yang diobservasi

4.963P =

n =

616.925

616.925

12

= 0,0080

= 51.410,42

UCL = P + 3 / P . Q

= 0,0080 + 3 / 0,0080 . ( 1 - 0,0080 )

= 0,0080 + 0,0012

= 0,0092

51.410,42
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= 0,0060 - 3 y'o.OOBO . ( 1 - 0,0060 )
51.410,42

= 0,0060 - 0,0012

= 0,0068

PT. Busana Perkasa Garments selama periods januari s/d

desember 1995 menunjvikkan jumlah pakaian jadi yang dipesan

menunjukkan peningkatan, begitu juga dengan kerueakan yang

kian hari kian bertambah sebelum diadakan pengendalian

kualitas produksi secara optimal. Pada bulan Januari s/d

Desember 1995 jumlah kerusakkan mericapai 11.331 sedangkan

proporsi kerusakkan sekitar 0,631 dari jumlah yang

diprodxiksi sebanyak 210.675 .

Dengan kondisi tersebut pihak PT.Busana Perkasa

Garments meminta bagian pengawasan pengendalian kualitas

dilaksanakan secara benar-benar dan menyeluruh pada tiap

tahap terutama pada tahap proses produksi karena pada tahap

inilah kunci keberhasilan suatu produk. Setelah adanya

pengendalian kualitas produk pada PT. Busana Perkasa

Garments kerusakkan produk dapat terkendalikan jumlah

kerusakkan produk mencapai 4.963, proporsi kerusakkan 0,0956

dari jumlah yang diproduksi sebanyak 616.925 unit. Dengan

demikian penerapan pengendalian kualitas produk pada proses

produksi sudah dapat dicapai sesuai dengan target yang

diharapkan, hal ini dapat dilihat lebih jelas pada bagan
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pengawaiBan penofcndaXian kualxtas. ( dalain lampxiran )

Beifdasaz'kan hasil perhitungan nilai sentral/ batas

kontrol atas ( U.C.L. ) dan batas kontrol bawah, dapat

terlihat pada Control Chart sebelum pengendalian kualitas

produk pada proses produksi pada tahun 1995 masih terlihat

adanya titik yang keluar dari batas kontrol atas yaitu pada

bulan Mel yang mencapai 0,060, bulan September mencapai

0,061 dan bulan Oktober mencapai 0,064.

Setelah adanya pengendalian kualitas produk pada proses

produksi pada tahun 1996 terlihat tidak adanya titik yang

keluar dari batas kontrol atas { U.C.L.). Ini berarti selama

tahun 1996 masalah pengendalian kualitas produk pada proses

produksi pada PT. Busana Perkasa Garments cukup baik atau

terkendali.
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Tabel 7

Data Jumlah Produksi Pakaian Jadi ( Vest )

Periode Januari s/d Desember 1995

No Bui an Jumlah Produksi Harga / unit

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.

Januari
Februari
Maret
Ajpril
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

8.350
10.850
12 .725
14.550
16.325
17.900
19.250
20.425
21.450
22.350
23.000
23.500

unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit

Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60
Rp. 60

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

.000

Jumlah 210.675 unit

Tabel 8

Data Jumlah Produksi Pakaian Jadi ( Vest )

Periode Januari s/d Desember 1996

No Bui an Jumlah Produksi Harga / unit

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.

Januari.
Februari
Maret
Jtoril
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

25.000
28.625
32.500
36.400
40.875
45.650
51.250
57.000
63.750
70.750
78.600
86.525

unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit

Rp. 60.000
Rp. 60.000

60.000
60.000
60.000

Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000
Rp. 60.000

Rp.
Rp.
Rp-

Jumlah 616.925 unit

Sumber : PT.Busana Perkasa Garments
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Tabel 11

Jumlah Produk ( Vest ) Yang Siap Dijual

Dan Kenaikkan Penjualan periode januari s/d Desember 1995

Sebelum Penerapan Pengendalian Kualitas Secara Optimal

No Bui an Jumlah Produk Kenaikkan %

Siap Dijual Penjualan

1. Januari 7.891 unit 0

2. Februari 10.383 unit 0,013

3. Maret 12.114 unit 0,009

4. April 14.041 tuiit 0,010

5. Mel 15.345 unit 0, 007

6. Juni 16.969 unit 0,008

7. Juli 18.480 unit 0,004

8. Agustus 19.261 unit 0,004

9. September 20.142 unit 0, 004

10. Oktober 20.924 \m±t 0,003

11. Novendaer 21.681 xmit 0,004

12. Desember 22.113 unit 0,003

Jumlah 199.344 unit 0,073

Diolah : oleh Penulis
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Tabel 12

Jumlah Produk ( Vest ) Yang Siap Dijual

Dan Kenaikkan Penjualan periods januari s/d Desember 1996

Sesudah Diterapkan Pengendalian Kualitas Secara Optimal

No Bulan Jumlah Prodxik
siap Dijual

Kenaikkkeui %
Penjualan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Januari
Pebruari
Maret

April
Mei

Jtuii
Juli
Agustus
September
Oktober

November
Desember

24.812

28.399

32.227

36.120

40.519

45.285

50.866

56.601

63.227

70.113

77.948

85.885

unit

\init
unit

unit

unit

unit

unit
unit

unit
unit
iinit

unit

0

0,006
0,006
0,006
0,007
0,009
0,009
0,009
0,011
0,011
0,013
0,013

Jumlah 612.002 unit 0,1

Diolah oleh : Penulis
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Perhitungan Juinlah Biaya Produksi Pakaian Jadi { Vest )

Sebeluin Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

Periode Januari s/d Desember 1995

1. 8.350 X Rp. 30.500 1= Rp. 254.675.000

2. 10.850 X Rp. 30.500 = Rp. 330.925.000

3. 12.725 X Rp. 30.500 Rp. 388.112.500

4. 14.550 X Rp. 30.500 s Rp. 443.775.000

5. 16.325 X Rp. 30.500 =
Rp. 497.912.500

6. 17.900 X Rp. 30.500 = Rp. 545.950.000

7. 19.250 X Rp. 30.500 s Rp. 587.125.000

8. 20.425 X Rp. 30.500 = Rp. 622.962.500

9. 21.450 X Rp. 30.500 s Rp. 654.225.000

10. 22.350 X Rp. 30.500 c Rp. 681.675.000

11. 23.000 X Rp. 30.500 c Rp. 701.500.000

12. 23.500 X Rp. 30.500 = Rp. 716.750.000

Total Biaya Prodiaksi Rp. 6.425.587.500
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Perhitungan Jumlah Biaya Produksi Pakaian Jadi { Vest )

Setelah Pengendalian Kualitas Dioptimalkan

Periods Januari s/d Desember 1996

1. 25.000 X Rp. 30.500 = Rp. 762.500.000

2. 28.625 X Rp. 30.500 = Rp. 873.062.500

3. 32.500 X Rp. 30.500 = Rp. 991.250.000

4. 36.400 X Rp. 30.500 = Rp. 1.110.200.000

5. 40.875 X Rp. 30.500 = Rp. 1.246.687.500

6. 45.650 X Rp. 30.500 = Rp. 1.392.325.000

7. 51.250 X Rp. 30.500 = Rp. 1.563.125.000

8. 57.000 X Rp. 30.500 = Rp. 1.738.500.000

9. 63.750 X Rp. 30.500 = Rp. 1.944.375.000

10. 70.750 X Rp. 30.500 = Rp. 2.157.875.000

11. 78.600 X Rp. 30.500 = Rp. 2.397.300.000

12. 86.525 X Rp. 30.500 = Rp. 2.639.012.500

Total Biaya Produksi Rp. 18.816.212.500
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Penjualan sebelutn pengendalian kualitas dioptimalkan

199.344 X Rp. 60.000 = Rp. 11.960.640.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah

Penjualan Rp* 11.960.640.000

Biaya Produksi ( Rp. 6.425.587.500 )

Laba Kotor Rp« 5.535.052.500

Penjualan setelah pengendalian kualitas dioptimalkan

612.002 X Rp. 60.000 = Rp. 36.720.120.000

Sehingga laba kotor yang diperoleh adalah ;

Penjualan Rp. 36.720.120.000

Biaya Prodxiksi ( Rp. 18.816.212.500 )

Laba kotor Rp. 17.903.907.500

Dengan adanya pengendalian kualitas produk yang

dioptimalkan dapat meningkatkan laba kotor yang diperoleh

sebesar Rp. 12.368.855
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BAB V

RANOKUMAN

Kualitas barang adalah sangat penting bagi koneumen

sebab kualitas barang yang baik akan memenuhi kepuasan

konsumen. Pengabaian kualitas akan mengakibatkan

kerugian, kemungkinan kehilangan harkat skore, opini umum

terhadap barang kurang baik, konsumen akan beralih pada

barang lain dan hilangnya peluang vintuk expansi, akibat

tersebut akan berpengaruh langsiing terhadap turunnya jumlah

penjualan dan akan menimbulkan kerugian pada perusahaan.

Dengan kualitas barang yang baik konsumen akan membayar

harga pada tingkat yang pantas bagi tingkat kualitas

tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas merupakan

goodwiil yang ditawarkeua pada konsumen sekaligus juga hak

bagi konsumen. Tetapi untuk mencapai suatu tingkat kualitas

tertentu atas suatu barang tidaklah mudah bagi perusahaan

untuk mencapainya. Salah satu cara yang dilakukan

perusahaan adalah dengan mengadakan pengendalian kualitas

produk yang akan dihasilkan. Untuk melaksanakan pengendalian

kualitas dalam suatu perusahaan maka suatu perusahaan perlu

untuk menentukan pengendalian kualitas yang akan digunakan

yaitu pengendalian kualitas bahan baku, pengendalian

kualitas proses produksi dan pengendalian kualitas produk

akhir.

Pengendalian kualitas adalah merupakan suatu aktifitas
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( Manajemen Perueahaan ) untuk menjaga dan mengarahkan agar

kualitaa produk ( dan jasa ) perusahaan dapat dipertahankan

sebagaimana yang telah direncanakan. Pengendalian kualitas

biasanya dilakukan sejak bahan baku sampai menjadi produk

jadi. Dengan memeriksa atau mengecek dan membandingkan

dengan standar yang sudah ditentukan. Apabila terdapat

kerusakan atau kesalahan dari standar dicatat dan dianalisa

\mtuk menentukan dimana kesalahan atau penyimpangan tersebut

terjadi serta faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya

penyimpangan tersebut.

PT. Busana Perkasa Garments yang memproduksi pakaian

jadi yang semua hasil prodiiksinya diekspor ke luar negeri.

Didalam melakukan kegiatan produksinya mempunyai tujuh

tahapan yang mendapat pengendalian kualitas yang dimulai

dari awal proses produksi sampai akhir produksi diantaranya

adalah Order Planning, Gudang Fabric & Assesories, cutting,

sewing,Quality Control, Finishing, serta packing. Dengan

jumlah karyawan dan karyawati sebanyak 1.799 orang yang

terdiri dari tenaga kerja asing dan tenaga kerja dalam

negeri. Dalam memasarkan hasil produksinya PT. Busana

Perkasa Garments saat ini mengatur sistem market oriented

maksudnya perusahaan akan berproduksi apabila ada pesanan

dari buyer { pembeli ) . Untuk menjaga kepuasan pelanggan

akan kualitas yang dibuat oleh PT.Busana Perkasa Garments

diperlukan kerja ekstra untuk mendapatkan kualitas yang

benar-benar bagus. Dalam hal pengertian Kualitas masih
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banyak hal yang mendapat yang mendapat perhatian dari

PT. Busana Perkasa Garments yaitu yang terkenal dengan

singkatan QCD yang artinya adalah sebagai berikut :

Q = Quality

Kualitas berarti bahwa produksi yang dihasilkan

benar-benar kualitasnya bagus sesuai dengan standar yang

telah ditetapkan.

C = Cost

Disamping kualitas yang dihasilkan benar-benar bagus

biaya yang dikeluarkan untuk raemproduksi order tersebut

sesuai dengan standar yang telah ditentukan dimuka.

D = Delivery

Waktu yang diperlukan untuk produksi harus sesuai

dengan waktu yang ditentukan, sehingga pengiriman kepada

pelanggan yang memesan produk tersebut dapat tepat waktu.

Dengan adanya pengendalian kualitas produk pada proses

produksi yaitu bahwa kesalahan/ kerusakan didalam proses

produksi dapat ditekan sekecil mungkin. Sehingga pengaruh

pengendalian kualitas produk terhadap tingkat penjualan

adalah bahwa dengan adanya pengendalian kualitas pada tahun

1996 tingkat kerusakan yang terjadi lebih kecil dari pada

tahun 1995 dari jumlah yang diproduksi, sehingga berpengaruh

juga terhadap peningkatan penjualan.
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3. Tingkat penjualan sebelum adanya pengendalian kualitas

yang dioptimalkan hanya mencapai Rp. 11.960.640.000

dengan laba kotor Rp. 5.535.052.500 tetapi setelah

adanya pengendalian kualitas yang dioptimalkan tingkat

penjualan yang diperoleh cukup meningkat yaitu sebesar

Rp. 36.720.120.000 dengan laba kotor yang diperoleh

Rp. 17.903.907.500. Jadi dengan adanya pengendalian

kualitas produk yang dioptimalkan dapat meningkatkan

laba kotor sebesar Rp. 12.368.855. Dengan demikian

penerapan pengendalian kualitas pada PT. Busana Perkasa

Garments sudah dapat dicapai sesuai dengan target.

6.2. Rekomendasi

Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

penulis mencoba memberikan saran yang mungin berguna bagi

PT. Busana Perkasa Garments adalah sebagai berikut s

1. PT. Busana Perkasa Garments dalam mempertahankan

produksinya hendaklah tetap mempertahankan atau

meningkatkan kualitas produksinya.

2. Untuk mencapai standar mutu yang telah ditetapkan maka

diharapkan bagi karyawan yang ditugaskan dibagian proses

produksi senantiasa mempertahankan hasil kerjanya

sehingga kegagalan kerja ( Kerusakan ) yang sering

terjadi dapat ditekan sekecil mungkin.
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Kepada semua Supervisor atau pengawas pada PT. Busana

Pe2;-]ca8a Garments bukan hanya mengawasi tenaga kerjanya

akan tetapi Duga selalu mengawasi hasil kerjanya dan

juga senantiasa memberikan pengarahan pada karyawan yang

dianggap lalai dalam melaksanakan pekerjaannya dengan

cara yang baik sehingga para bawahan dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik tanpa merasa ditekan oleh pihak

atasan untuk bekerja sesuai dengan target.
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BAB VII

RIN6KASAN

PT. Busana Perkasa Garments mulai beroperasi sejak

tanggal 7 maret 1987. Sejak mulai beroperasi yang pertama

sampai sekarang PT. Busana Perkasa Garments memproduksi

pakaian jadi yang semua hasil produksinya diekspor keluar

negeri seperti ke Amerika, Eropa, dan Timur tengah.

PT. Busana perkasa garments baru akan berproduksi apabila

ada pesanan dari buyer atau pembeli. Untuk menjaga kepuasan

pelanggan akan mutu yang dibuat oleh PT. Busana Perkasa

Garments diperlukan kerja ekstra untuk mendapatkan mutu yang

benar-benar bagus, sebab kualitas barang yang baik akan

memenuhi kepuasan konsumen yaitu pada tingkat dimana para

konsumen merasa puas dengan produk yang dihasilkan oleh

perusahaan dan sedapat mungkin terus ditingkatkan. Dengan

kualitas yang baik ini maka produk yang dihasilkan akan laku

dipasaran dan ini memungkinkan perusahaan tersebut mendapat

keuntungan.

Untuk mencapai suatu tingkat kualitas tertentu atas

suatu produk tidaklah mudah bagi perusahaan untuk

mencapainya. Salah satu cara yang dilakukan oleh pimpinan

suatu perusahaan adalah dengan mengadakan pengawasan atau

pengendalian kualitas karena dalam pengendalian kualitas ada

tindakan perbaikkan apabila ditemukan kerusakan/kesalahan.
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BAB VI

kesimpulak dan REKOMBNDASI

6.1. Kesinpulan

kesimpulcui yang dapat diperoleh dari pembahasan adalah

sebagai berikut :

1. PT. Busana Perkasa Garments adalah perusahaan padat

karya yang dalam melaksanakan proses produksinya banyak

menyerap tenaga kerja terutama wanita. Untuk menjaga

kepuasan pelanggan akan kualitas yang dihasilkan

diperlukan kerja ekstra untuk mendapat mutu yang

benar-benar bagus. Untuk itu PT. Busana Perkasa Garments

dalam melakukan kegiatan produksinya men^unyai 7 tahapan

yang perlu mendapat pengendalian kualitas mulai dari awal

proses produksi san^ai akhir prod\jksi.

2. Dengan adanya pengendalian kualitas yang dilaktikan oleh

PT. Busana Perkasa Garments pada tahun 1996 tingkat

kerusakan yang terjadi dapat diperkecil dari jumlah yang

diproduksi, hal ini dapat terlihat dengan tidak adanya

kerusakan yang keluar dari garis UCL yaitu sebesar 0,0092

diantara P sebesar 0,0080 dan garis LCL yaitu sebesar

0,0068. Ini berarti selama tahun 1996 masalah

pengendalian kualitas produk sudah dapat diterapkan dengan

baik.
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Dalatii melaksanakan Pengendalian Kualitas yang akan

dilaksanakan biasanya suatu perusahaan akan memilih dari 3

pengendalian kualitas yang akan digunakan yaitu pengendalian

kualitas Bahan Baku, pengendalian kualitas proses produksi,

pengendalian kualitas produk akhir. Untuk mengadakan

pemilihan pengendalian kualitas yang akan digunakan biasanya

perusahaan akan mempertimbangkan berbagai macara faktor yang

akan digunakan biasanya perusahaan akan mempertimbangkan

berbagai macam faktor yang ada didalam perusahaan tersebut.

PT. Busana Perkasa Garments dalam melaksanakan pengendalian

kualitasnya mengunakan kualitas pada proses produksi yang

dimulai dari awal proses produksi sampai akhir produksi

diantaranya adalah pada bagian order planning, gudang fabric

St assesories, cutting, sewing, quality control, finishing

dan packing.

Setelah adanya pengendalian kualitas produk pada proses

produksi tingkat kerusakan yang terjadi menurun dari jumlah

produksi yang dihasilkan dan juga jumlah tingkat penjualan

meningkat sehingga PT. Busana Perkasa Garments menghasilkan

keuntungan yang cukup besar dari pada tahun sebelumnya.

Dengan demikian optimalisasi pengendalian kualitas

produk pada proses produksi sudah dapat diterapkan dengan

baik pada PT. Busana Perkasa Garments.
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